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MOTTO 

 

ا يدَْعُوننَِّي إِّليَْهِّ  مَّ جْنُ أحََبُّ إِّليََّ مِّ ِّ الس ِّ   ۖ  قاَلَ رَب 

فْ عَن ِّي نَ   وَإِّلََّّ تصَْرِّ نَّ وَأكَُنْ مِّ كَيْدهَُنَّ أصَْبُ إِّليَْهِّ

لِّينَ    الْجَاهِّ
Artinya: (Yusuf) berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka. Jika Engkau tidak menghindarkan tipu daya mereka 

dariku, niscaya aku akan cenderung (memenuhi keinginan mereka) dan tentu aku  

termasuk orang-orang yang bodoh.” 

(QS. Yusuf/12: 33) 
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ABSTRAK 

Mengetahui aspek-aspek ṡawābit     dalam (ayat-ayat) Al-Qur’an, yakni 

nilai-nilai substantif yang bersifat permanen-universal, merupakan hal yang 

sangat penting dan diperlukan. Dengan mengetahui nilai-nilai ṡawābit       itu, 

maka akan membantu dalam mengontektualisasikan ayat-ayat Al-Qur’an 

sehingga tetap relevan bagi kehidupan meskipun berada dalam realitas yang 

berbeda dan berubah. 

Tafsir Asy-Sya’rawi  . , sesuai nama mufassir-nya yakni Mutawalli Asy-

Sya’rawi, adalah salah satu tafsir Al-Qur’an yang sangat dikenal. Sebagai salah 

satu tafsir di era kontemporer, mufassir-nya berusaha menyajikan penafsiran 

yang tidak terlepas dari konteks kekinian. Dalam konteks ini, menarik untuk 

dikaji tentang aspek  ṡawābit  dalam penafsirannya. Kajian ini dibatasi hanya 

pada penafsiran surat Yusuf.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) apa sajakah 

aspek-aspek ṡawābit  dalam surat Yusuf? (2) Bagaimanakah penjelasan Asy-

Sya’rawi tentang aspek-aspek ṡawābit  dalam Surat Yusuf?, dan (3) 

Bagaimanakah signifikansi pemikiran Asy-Sya’rawi tentang tafsir Surat Yusuf 

dalam konteks kekinian? Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang 

bersifat kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis-

tematis dengan metode deskriptif-analitis.  

Hasil temuan penelitian ini adalah (1) aspek-aspek ṡawābit  yang 

ditafsirkan oleh Asy-Sya’rawi adalah 22 dari 111  ayat (19,8%) dalam surat 

Yusuf. Aspek-aspek tersebut meliputi (a) masalah aqidah yang disebutkan dalam 

tujuh  ayat yaitu ayat ke-2, 38, 40, 57, 76, 87, dan 111; (b) masalah akhlak yang 

disebutkan dalam delapan ayat yaitu ayat ke-5, 23, 55, 67, 77, 83, 84, dan 101; 

dan (c) masalah prinsip-prinsip dalam bermuamalah yang disebutkan dalam 

tujuh ayat yaitu ayat ke-9, 21, 30, 37, 54, 78, dan 90. 2)  Dalam menafsirkan 

aspek-aspek ṡawābit terhadap 22 ayat surat Yusuf, Asy-Sya’rawi  menggunakan 

penafsiran dengan corak adab al-ijtimāi; lebih menggunakan pendekatan sosial-

budaya, bahasa, sejarah, serta metode analitis (tahlȋlȋ) yang disajikan dengan 

bahasa yang baik dan mudah dipahami, logis dan kontekstual. (3) Penafsiran 

Asy-Sya’rawi dalam surat Yusuf relevan untuk konteks kekinian, antara lain 

sebagai penguatan terhadap keilmuan tafsir adabi ijtima’i terutama aspek 

penalarannya, penguatan model dakwah bagi masyarakat terutama model 

dakwah yang bersifat personal-kontekstual, dan penguatan nilai dari kisah 

kepribadian teladan (Yusuf) yang relevan bagi kehidupan.  

 

Kata Kunci : Ṡawābit, Yusuf, Asy-Sya’rawi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 

Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I.  Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف



 

 

 

x 

 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

نيدق  عمت  ditulis muta`aqqidīn 

 ditulis `iddah عد ة

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah هب ة

 ditulis jizyah جزية

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

   

الأولياء كرمة  ditulis karāmah al-auliyā 

   

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

damah ditulis t. 

الفطر زكاة  ditulis zakātul fiṭri 

 

IV. Vokal Pendek 



 

 

 

xi 

 

Kasrah  ditulis   i 

Fathah  ditulis   a 

Dammah  ditulis   u 

 

V. Vokal Panjang   

Fathah + alif  ditulis A جاهلية  ditulis  jāhiliyyah 

Fathah + ya mati  ditulis A ىعيس  ditulis yas’ā 

Kasrah + ya mati ditulis I كريم ditulis karȋm 

Dammah + waw mati ditulis U فرود ditulis furûd 

 

VI. Vokal Rangkap   

Fathah + ya mati ditulis Ai بينكم ditulis  bainakum 

Fathah + wawu mati ditulis Au قول ditulis  qaul 

 

VII. Vokal pendek berurutan dalam  satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 
 ditulis a'antum أأنتم

 ditulis u'iddat أعدّت

 ditulis la'in syakartum لئَنِْ شَكَرْتمُْ 

 

VIII. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur'ān الْقرُْآنُ 

 ditulis al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi 

huruf setelah (el) ditulis huruf kecil. 

 ditulis al-samā ألسماء

 ditulis as-syams الشمس

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

 ditulis żawi al-furūḍ ذو الفروض
 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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KATA  PENGANTAR 

، الحَمْدُ  ِّ  للّ   الحَمْدُ  للّ  ، العلَِّي  دِّ  الكَبِّيْرِّ  تعَاَلَ  أحَْمَدهُُ . التَّدْبِّيْرِّ  وَ  الخَلْقِّ  وَ  بِّالملْكِّ  المتفَرَ ِّ

يْفُ  وَهُوَ  بِّجَلََلِّهِّ  يلَِّيْقُ  حَمْداً ف   شُكْرَ  أشَْكُرُهُ  وَ  الخَبِّيْرُ، اللَّطِّ  شُكْرِّ  عَنْ  بِّالعجَْزِّ  مُعْترَِّ

يْرِّ  وَ  نعَْمَائِّهِّ  يْكَ  لََّ  وَحْدهَُ  الله إِّلََّّ  إِّلهَ  ألَََّّ  أشَْهَدُ  .التَّقْصِّ  هُوَ  وَ  الحَمْدُ  لهَُ  وَ  الملْكُ  لهَُ  شَرِّ

يْر   شَيْئ   كُل ِّ  عَلىَ داً نبَِّينَاَ أنََّ  أشَْهَدُ  وَ  .قدَِّ ِّ  عَبْدُ  مُحَمَّ ،رَسُوْ  وَ  الل  ئُ  لِّهِّ يْرُ  الهَادِّ  وَ  البشَِّ

رَاجُ  لََةُ . المنِّيْرُ  الس ِّ ِّ  ، الل   رَسُوْلِّ  عَلىَ وَالسَّلَمَُ  الصَّ ةِّ  نبَِّي  ة كاشف ، الأمَُّ  وَ  ، الغم 

يْنَ  بيَْتِّهِّ  آلِّ  عَلىَ ، المخْتصَِّ يْرِّ ، وَ  بِّالتَّطهِّ يْنَ، وَ  أصَْحَابِّهِّ  بِّإِّحْسَان   تبَِّيْعهَُمْ  مَنْ  وَ  التَّابِّعِّ

عِّ  يوَْمِّ  ىإِّلَ  يْر المرْجِّ  .المصِّ

 
Segala puji bagi Allah swt., Tuhan semesta alam atas segala limpahan 

anugerah dan kenikmatan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada junjungan umat Islam Rasulullah Muhammad Saw., dan keluarga, 

sahabat, para pengikut, serta umatnya hingga akhir zaman. 

Atas rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan karya 

sederhana ini dengan judul Aspek-aspek Ṡawābit   Surat Yusuf dalam Tafsir Asy-

Sya’rawi. Penulis menyadari bahwa tesis ini tidak terlepas dari banyak 

kekurangan, sehingga tulisan ini membutuhkan kritik dan saran. 

Selesainya penulisan ini tidak terlepas dari do’a, dukungan dan motivasi 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh 

rasa hormat pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga, Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Prof. Dr. Inayah 

Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. 

3. Ketua Program Studi Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Prof. Dr. 

Saifuddin Zuhri, S.Th.I., M.A. Sosok penuh keteladanan dan inspirasi 
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mahasiswa-mahasiswa, khusunya penulis. 

4. Sekretaris Program Magister Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Dr. 

Mahbub Ghozali, M.Ag. Beliau yang tidak lelah memberi motivasi, 

masukan, serta kritik yang membangun kepada mahasiswa-mahasiswa, 

khususnya penulis. 

5. Prof. Dr. Ahmad Baidowi. S.Ag., M.Si., selaku pembimbing akademik 

yang banyak memberikan perhatian, kritik dan saran, serta motivasi 

kepada mahasiswa-mahasiswa bimbingannya. 

6. Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.Ag., selaku pembimbing tesis dan 

sosok yang menjadi inspirasi bagi penulis untuk selalu menyelami Al-
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan masyarakat,  akhlak atau moral merupakan hal yang 

sangat penting. Akhlak dapat mengatur hubungan manusia agar tercipta 

kedamaian, dan diharapkan mampu mewujudkan value diri seseorang dalam 

konteks kekinian. Kritik dari para mufassir dan cendekia muslim semakin 

menajam.
1
 Di antara merosotnya moral masyarakat muslim secara umum 

adalah kurang responsif terhadap nilai-nilai modernitas. Hal ini diperparah 

dengan kondisi umat Islam yang semakin merosot dalam berbagai aspek 

kehidupan seperti ekonomi, sosial, politik, budaya serta sains dan teknologi. 

Oleh karenanya diperlukan pemahaman kembali terhadap pesan-pesan untuk 

memahami kerangka Al-Qur’an sebagai sarana memahami agama Islam.  

Meningkatkan pemahaman tentang tujuan ajaran Islam pada 

hakikatnya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan, memecahkan berbagai 

persoalan sosial, dan menciptakan kemakmuran. Penjagaan terhadap agama 

(hifdzu ad-din) dan kemaslahatan bersama salah satunya yakni dengan amar 

ma’ruf dan nahi munkar. Selain itu, sebagai seorang muslim yang memiliki 

tugas besar untuk menjalankan perintah Allah adalah dengan mengamalkan 

                                                            
1 Fazlur Rahman, salah seorang mufassir di era modern berusaha menekankan hubungan 

yang erat antara keprihatinan Muslim masa kini dan masyarakat Muslim awal. Rahman memiliki 

minat khusus dalam menggunakan Al-Qur’an untuk memberikan petunjuk bagi umat Islam di 

berbagai waktu, tempat dan keadaan. Pelajaran harus dipelajari dari cara Nabi dan para masyarakat 

Muslim awal menggunakan kacamata Al-Qur’an sebuah pendekatan yang diterapkan ke periode 

modern. Hal ini tidak hanya sebagai praktik nilai-nilai Al-Qur’an tetapi juga mempertahankan 

tingkat keaslian yang luhur dan agung. (Baca: Abdullah Saeed. “Fazlur Rahman a Framework The 

Ethicho-Legal Content of The Qur’an”. Modern Muslim Intelectuals and The Qur’an. London: 

Oxford University Press, 2004), 44. 
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nilai-nilai ajaran Islam, seperti berakhlak mulia dan berbudi tinggi.
2
 Nilai-nilai 

ajaran Islam telah disampaikan melalui Al-Qur’an dengan sifat-sifatnya yang 

tetap (ṡawābit) dan dapat berubah (mutaghayyirāt). Di samping itu, ajaran-

ajaran yang disampaikan Rasulullah Saw.  menjadi referensi kedua untuk 

memahami pesan-pesan dalam Al-Qur’an. 

Salah satu dari universalitas ajaran Nabi Muhammad Saw.  adalah 

tentang aqidah dan akhlak. Keteladanan kisah para Rasul terdahulu sebagai 

acuan akhlak bagi umat Islam. Di samping itu, character building dari ruang 

keluarga, terutama parenting juga sangat berpengaruh pada diri seseorang, 

serta dapat menambah keterampilan berpikir dalam memahami dan 

memecahkan berbagai persoalan. Nabi Muhammad Saw.  dididik dengan 

penuh tanggung jawab dan kasih sayang sehingga tumbuhlah menjadi seorang 

pemimpin umat dengan gelar Al-Amin. Pengikut Nabi Muhammad Saw.  tidak 

berhenti bertambah bahkan hingga era modern ini.
3
 Fazlur Rahman, seorang 

pemikir modernis Islam terlahir dari keluarga muslim yang taat agama. Salah 

satu karyanya ialah Major Themes of The Qur’an. Ini adalah buah karya cipta 

hasil rekonstruksi gagasan awal Al-Qur’an dengan situasi keagamaan kini.
4
 

Situasi keagaman di masa kini tidak terlepas dari kehidupan umat 

Islam di masa lampau. Tantangan masyarakat muslim kini perlu dihadapi 

dengan upaya membumikan Al-Qur’an, terlebih bagi cendekiawan dan sarjana 

                                                            
2 Abdul Mustaqim. At- Tafsir Al-Maqashidi ( Al-Qadhaya Al-Mu’ashirah Fii Dhaui Al-

Qur’an wa Al-Sunnah An-Nabawiyah. (Yogyakarta: LSQ Ar-Rohmah) .11-12. 
3 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. Ar-Rahiq Al-Makhtum Sirah Nabawiyah 

Sejarah Hidup Rasulullah dari Lahir Hingga Wafat. (Solo: Insan Kamil, 2016), .139-140. 
4 Nasaiy Aziz. Melalui Gerakan Ganda dan Sintesis Fazlur Rahman Menuju Pembumian 

Al-Qur’an. (Banda Aaceh: Forum Intelektual Al-Qur’an dan Hadis Asia Tenggara, 2017), .26-28. 
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muslim yang ahli dalam memahami Al-Qur’an.
5
 Masyarakat perlu memiliki 

jiwa adaptif dan responsif terhadap isu-isu keagamaan yang beredar di masa 

kini. Daya juang orang tua dalam mendidik juga menjadi suatu amanah, 

sebagaimana yang dikatakan Rasulullah bahwa jangan tinggalkan generasi 

dalam keadaan lemah secara aqidah, ekonomi, ilmu, dan ekonominya. Di 

samping itu, keimanan seseorang menjadi tolok ukur keberhasilan seorang 

muslim. Dalam Al-Qur’an, kisah kaum Tsamud tercermin dalam masyarakat di 

era modern ini. Pada dasarnya manusia dianugerahi sifat serakah dan nafsu, 

maka keimananlah yang dapat menjadi rem pengendalian diri seorang mukmin. 

Harta begelimang, jabatan, keturunan, menjadi kesombongan yang dimiliki 

seseorang.
6
 

Nabi Yusuf merupakan salah seorang nabi dan tokoh teladan umat 

Islam yang kisah hidupnya termaktub dalam Al-Qur’an. Kisah nabi Yusuf 

merupakan sebuah kisah yang indah dan penuh dramatis serta nasihat. Umat 

muslim tidak akan bosan membacanya berulang kali.
7
 Kisah ini juga salah satu 

dari banyak kisah dalam Al-Qur’an, dalam hal ini kisah para Nabi dan Rasul, 

yang relatif paling lengkap dan runtut dalam satu surat, yakni surat Yusuf. 

Setiap episode dikisahkan dengan sistematis dan rinci. Frasa demi frasa ayat 

menunjukkan pesan moral, peralihan kondisi yang sangat mengguncang tokoh 

                                                            
5 Muhammad Anshori. “Tema-tema Kajian Al-Qur’an di Barat Perspektif Fazlur 

Rahman”. Jurnal QOF: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol.4, No.2, 2020, .252-253. 
6 Ahmad Lizar Hararap. Kontekstualisasi Kaum Nabi Terdahulu dan Relevansinya 

dengan Kehidupan Modern. Tesis Pascasarjana Magister IIQ (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, 2020), .74-76. 
7 Yunahar Ilyas. Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis. (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2006), .148-149. 
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Yusuf,
8
 strategi bijak dalam menghadapi resisi ekonomi, pola dakwah, tegar 

dan lapang dada dalam menghadapi ujian, hingga ancaman-ancaman kerabat 

dekat yang dapat Yusuf lewati dengan bijak. Nabi Yusuf dipersonifikasikan 

sebagai sosok yang tampan dan berkepribadian luhur; penyabar, pemaaf, 

rendah hati, peduli, penyayang, tahan uji, dan tidak mudah tergoda. 

Kesuksesannya sebagai tokoh di masyarakat memberikan dampak yang baik 

bagi lingkungan sekitarnya dan bagi dirinya sendiri.  

Dalam pada itu, beragam persoalan yang terjadi di masyarakat dewasa 

ini seringkali tidak mencari jalan keluar dari Al-Qur’an, padahal Al-Qur’an 

merupakan referensi otentik bagi umat muslim dalam menghadapi beragam 

persoalan, problematika, hukum, aturan, dan beragam aspek lainnya. Dampak 

yang terjadi adalah kualitas masyarakat, bahkan diri seseorang akan menurun,
9
 

seperti rusaknya etika pergaulan, turunnya etos kerja, kurangnya rasa saling 

menghargai, ilmu yang salah digunakan, hingga perpecahan. Oleh karenanya, 

kisah dalam Al-Qur’an, termasuk penafsiran terhadap kisah nabi Yusuf sangat 

perlu dikaji dan dipahami kembali. 

Konstruksi sebuah penafsiran kisah ditinjau dari beberapa aspek, salah 

satunya adalah pola penafsiran dari kehidupan salah seorang tokoh yang 

dikisahkan dalam Al-Qur’an secara tematik. Kisah Nabi Yusuf merep-

resentasikan sebagian dari gambaran pola kehidupan yang sering terulang 

sepanjang zaman. Terlebih fragmen kisah Nabi Yusuf terdapat kisah romantis 

                                                            
8 Fuad al-Aris. Pelajaran Hidup Surah Yusuf: Yang Tersirat dan Yang Memikat dari 

Kisah Nabi Yusuf As. (Jakarta: Zaman, 2013), .111. 
9 Ali Nurdin. “Etika Pergaulan Remaja dalam Kisah Nabi Yusuf as (Telaah Tafsir 

Tarbawi dalam Surat Yusuf ayat 23-24)”. Andragogi:  Jurnal Pendidikan Islam, Vol.1, No.3, 

2019, .492-493. 
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antara perempuan dan laki-laki yang yang seringkali menjadi aspek menarik 

dalam suatu kisah. Perjalananan romansa dua belah jiwa hadir disebabkan oleh 

beberapa indikator, seperti ketertarikan fisik, intelektual, materi, peristiwa yang 

dilalui bersama, pertemuan yang terjadi berulang-ulang, hingga kecocokan 

kepribadian atau akhlak.
10

 Sebab akhlak adalah bunga diri, indah dilihat oleh 

mata, senang dirasa oleh hati, dan membuat setiap orang jatuh hati.  

Mutawalli Asy-Sya’rawi termasuk muballigh-cendekia di era kontem-

porer. Karyanya bermula dari ceramah-ceramah, kemudian dibukukan dan 

diberi judul Tafsȋr Khawātir Haula al-Qur’ān al-Karȋm atau lebih dikenal 

dengan Tafsȋr Asy-Sya’rawi. Popularitas Asy-Sya’rawi pun cukup tinggi 

dengan karya tulisnya yang tersebar di media cetak.
11

 Salah satu kesan Ibrahim 

pada Asy-Sya’rawi yang dikutip dalam karyanya As-Sya’rawi Ad-Da’iyah wa 

al-Mujaddid
 
 adalah karena cara berdakwah, kepemimpinan, serta seorang 

cendekiawan yang banyak memberikan kontribusi. Perkataannya penuh dengan 

balaghah, dan Asy-Sya’rawi juga bertanggung jawab atas hal yang telah 

diamanahi kepadanya.
12

 

Asy-Sya’rawi merupakan mufassir yang hidup di periode kontem-

porer. Ia adalah salah seorang pakar mufassir kontemporer yang sangat 

terkenal berkompeten di bidangnya. Pemikirannya terhadap Al-Qur’an ia mani-

                                                            
10 Ali Imron. Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf. 

(Yogyakarta: Teras, 2011), .227-228. 
11 Popularitas merupakan aspek penting dilakukan dalam kajian tokoh. Disamping ahli 

tafsir, seorang tokoh dikatakan popular dikarekan memiliki karya yang monumental, dan 

dipublikasikan di media cetak dan media elektronik. Lihat Abdul Mustaqim. Metode Penelitian Al-

Qur’an dan Tafsir. (Yogyakarta: Idea Press, 2019), .36-37. 
12 Ibrahim Abdul ‘Aziz. As-Sya’rawi Ad-Da’iyah wa al-Mujaddid. (Kairo: Dār al   Adhl-

Dhliya’, 1996), .21-22. 
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festasikan pada karya tafsir. Ia dikenal karena kedalaman ilmunya dalam sastra 

Arab, dan sosok yang berpengaruh di Mesir era kontemporer.  

Dalam kitab tafsirnya, Asy-Sya’rawi menafsirkan surat-surat dan ayat-

ayat Al-Qur’an, termasuk surat ke-12 yakni surat Yusuf. Surat Yusuf dalam 

Tafsir Asy-Sya’rawi  .  ini digunakan penulis sebagai sample penelitian induktif 

terkait aspek-aspek ṡawābit  dalam Tafsir Asy-Sya’rawi  . . Sebagai contoh 

dalam ayat empat surat Yusuf
13

 Asy-Sya’rawi menafsirkan per-kata dengan 

membe-rikan korelasi ayat. Dalam ayat ini ia menekankan pesan moral tentang 

ketauhidan yang dicontohkan Yusuf tentang mimpinya melihat bintang, mata-

hari dan rembulan bersujud kepadanya. Hal ini disampaikan di akhir penjelasan 

ayat, yakni setiap umat memiliki bahasa yang dapat dimengerti tentang maksud 

penciptanya atau siapa Tuhan Yang Maha Kuasa.
14

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah penelitiannya 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apa saja aspek-aspek ṡawābit    dalam Surat Yusuf? 

2. Bagaimana penjelasan Asy-Sya’rawi terhadap aspek-aspek ṡawābit       

dalam Surat Yusuf? 

3. Bagaimanakah signifikansi pemikiran Asy-Sya’rawi tentang tafsir Surat 

Yusuf dalam konteks kekinian? 

                                                            
13 Terjemahan ayat: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata pada Ayahnya, Wahai Ayahku! 

Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan, kulihat semuanya sujud 

kepadaku”. 
14 Mutawalli Asy-Sya’rawi. Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rowi, (Mesir: Dār al Akhbar al- 

Yaum, 1991), .6.843-6.845. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja aspek-aspek ṡawābit  dalam Surat Yusuf 

2. Untuk memahami aspek-aspek ṡawābit  surat Yusuf dalam Tafsir Asy-

Sya’rawi  . . 

3. Untuk memahami signifikansi pemikiran Asy-Sya’rawi tentang tafsir Surat 

Yusuf dalam konteks kekinian. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis akademis, dapat memberi kontribusi pengetahuan, dan 

menambah khazanah keilmuan dalam bidang studi al-Qur’an dan tafsir, 

khususnya dalam memahami kontribusi Mutawalli Asy-Sya’rawi tentang 

ayat kisah dalam konteks kekinian.  

2. Secara praktikal, dapat menjadi alat bantu dalam memahami kisah Yusuf 

dalam Tafsir Asy-Sya’rawi  , dan mampu menjawab problematika 

perkembangan zaman dengan gambaran kisah Yusuf. 

D. Kajian Pustaka 

Beragam hasil riset dan litelatur tentang studi perbandingan tafsir telah 

banyak ditemukan dan dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Meski demikian, 

setiap penelitian tentu memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan penelurusan terhadap beberapa hasil riset dan 

litelatur, seperti skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal yang berkaitan dengan 
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penelitian epistemologi tafsir, pemikiran Asy-Sya’rawi, serta ayat-ayat kisah. 

Kajian ini dikategorisasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Hasil riset terkait ṡawābit-mutaghayyirāt  

Shalah Shawi membagi klasifikasi ṡawābit-mutaghayyirāt  ke 

dalam beberapa bagian, yakni ṡawābit-mutaghayyirāt  dalam manhaj 

talaqqi dan ijtihad, dalam soal iman, tauhid, ‘awaridh ahliyah, dalam 

amar ma’ruf nahi munkar, amal dakwah dan tarbiyah, dan tentang 

kelompok-kelompok Islam. Poin-poin utama pada pembahasan dalam 

amal dakwah perlu memiliki kriteria memenuhi apa yang menjadikan 

seseorang pantas untuk berdakwah seperti terhindar dari syirik, mengikuti 

prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur’an, sunnah, dan ijmak. 

Adapun mutaghayyirāt  yaitu dapat dilakukan secara tersembunyi dan 

terang-terangan, serta program dakwah yang variatif.
15

 Gagasan Shalah 

Shawi ini dapat dijadikan gambaran dan acuan penulis sebagai model 

penelitian aspek-aspek ṡawābit, yakni dalam tauhid dan dakwah pada 

penafsiran Asy-Sya’rawi.    

Artikel Johari dalam Jurnal An-Nida’ mengkaji tentang konsep 

ṡawābit-mutaghayyirāt  dan penerapannya pada masa covid-19.
16

 Johari 

menyebutkan bahwa nilai-nilai moderasi beragama seperti adil, tawasuth, 

tasamuh, dialogis memiliki karakteristik yang dinamis, sehingga termasuk 

pada wilayah mutaghayyirāt. Adapun permasalahan seperti aqidah, akhlak, 

                                                            
15 Shalah Shawi, Ats-Tsawabit wal Mutaghayyirat, (Solo: Era Adicitra Intermedia), 387-

403. 
16 Johari, Moderasi Agama Dalam Perspektif Fiqh (Analisis Konsep Al-Tsawabit dan Al-

Mutaghayyirat dalam Fiqh serta Penerapannya Pada Masa Pandemi Covid-19), Jurnal An-Nida’, 

115. 
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ibadah, dan tauhid adalah hal yang sudah termaktub dalam Al-Qur’an dan 

beberapa hukum-hukum Islam lainnya tidak dapat diubah. Artikel ini dapat 

dijadikan gambaran penulis untuk mengkaji tentang aspek-aspek ṡawābit 

pada permasalahan aqidah dan akhlak dalam mengkaji penafsiran Tafsir 

Asy-Sya’rawi   dalam Surat Yusuf. 

Tesis Fazat Azizah menjelaskan tentang pergeseran paradigma 

penafsiran al-qur`an era klasik dan modern hingga kontemporer. Sampel 

yang dipilih ialah konteks domestikasi perempuan, konteks formalisasi 

syariat Islam, dan relasi antar agama. Penelitian dilakukan dengan proses 

telaah hal ihwal ṡawābit    mutaghayyirāt, kontekstualisasi dan relevansi 

dewasa ini.
17

 Hal ini menunjukkan bahwa beberapa peristiwa Islam di 

masa lampau mengalami pergeseran secara dinamis. Seperti halnya peris-

tiwa dan kisah-kisah di masa lampau pun dapat memberikan maqāshid 

yang masih relevan hari ini dan dengan cara penyampaian yang beragam. 

2. Hasil riset terkait Asy-Sya’rawi 

Tesis Asmungi mengungkap dan memberikan informasi bahwa 

cara dakwah yang digunakan Asy-Sya’rawi menggunakan keindahan 

bahasa Arab dengan sastranya. Salah satu kaidah dalam bahasa Arab dan 

ilmu Al-Qur’an ialah ilmu amtsāl Al-Qur’an.
18

 Asmungi mengungkap 

bahwa mukjizat Al-Qur’an dengan sastranya yang luar biasa tidak dapat 

                                                            
17 Fazat Azizah. “Pergeseran Paradigma Penafsiran Al-Qur`An Era Klasik, Modern Dan 

Kontemporer (Studi Atas Qs. Al-Ahzab [33]: 33, Qs. Al-Ma’idah [5]: 44-47, Qs. Al-Baqarah [2]: 

191)”. Tesis Program Studi Ilmu Al-Qur`an Dan Tafsir Pascasarjana Magister, (Jakarata: Institut 

Ilmu Aal-Qur’an dan Tafsir), .219-220. 
18 Asmungi. “Amtsal dalam Tafsir Asy-Sya'rawi (Kajian Surah Al-Baqarah)”. Tesis 

Pascasarjana Institut PTIQ. Jakarta: Program Studi Ilmu Agama Islam, 2015. 
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dipahami tanpa mengetahui bagaimana metodologinya. Penulisan karya 

Asy-Sya’rawi dengan amtsāl dijadikannya sebagai caranya dalam 

menyampaikan dakwah, sehingga diharapkan dakwah dapat mencerahkan 

dan membahagiakan. 

Tesis Imroatus Sholihah memberikan informasi tentang konsep 

kebahagiaan dalam Al-Qur’an perspektif Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rawi 

dan psikologi positif. Dalam tesisnya ia menjelaskan penafsiran Al-Qur’an 

dengan pendekatan taSaw. uf.  Pendekatan yang dilakukan dalam kajian 

ini adalah pendekatan integratif-interkonektif dengan metode tematik. Ada 

beberapa term kebahagiaan yang ditelaah, yaitu amal shalih (QS. An-Nahl 

ayat 97), istri shalihah (QS. Al-Furqon ayat 74), penghasilan yang baik, 

akhlak yang baik dan penuh kasih terhadap sesama, terhindar dari 

himpitan utang dan sikap boros (QS Al-Furqon ayat 67) dan QS Al-Isra’ 

ayat 29.
19

 Penelitian ini dapat dijadikan model kajian tafsir tematik dengan 

objek kajian kisah Yusuf. Adapun informasi terkait sebagian gagasan 

pemikiran dalam Tafsir Asy-Sya’rawi  dapat ditelusuri dalam tesis ini. 

Tesis Aryati tentang Tafsir Asy-Sya’rawi    yang berfokus pada 

kajian ayat-ayat kauniyah terinspirasi dari tesis Imroatus Sholihah. Asy-

Sya’rawi dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah sering mengkorelasikan 

dengan dengan realitas ilmiah.
20

 Aryati berupaya membedah tafsir 

                                                            
19 Imroatus Sholihah. “Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur'an (Perspektif Tafsir 

Mutawalli Asy-Sya'rawi dan Psikologi Positif).” Tesis Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim. 

Malang: Program Magister Studi Ilmu Agama Islam, 2016. 
20 Aryati. “Dimensi Saintifik dalam Tafsir Asy- Sya'rawi (Studi Analisis Terhadap Ayat-

ayat Kauniyah).” Tesis Pascasarjana Magister Institut Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Jakarta: 

Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 2018. 
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saintifik, sejarah perkembangannya, metode tafsir saintifik, corak 

penafsiran kitab tafsir. Penelitian tersebut dilengkapi dengan relevansi 

penafsiran saintifik Asy-Sya’rawi terhadap ilmu pengetahuan modern. 

Tesis Sri Rejeki dengan pembahasan tentang diskursus tentang 

siyasah an-nabawiyah berupaya membandingkan dari kedua mufassir, 

yaitu Sayyid Quthb dan Mutawalli Asy-Sya’rawi. Tesis tersebut berawal 

dari realita sosial bahwasanya politik tidak terlepas dengan agama Islam. 

Ada beberapa aspek yang diperlukan dalam politik, yaitu hubungan 

diplomasi dengan negara lain, penguasaan bahasa, hingga pengaturan 

resisi ekonomi. Beberapa kisah nabi yang dijadikan contoh dalam kasus ini 

adalah nabi Daud, nabi Sulaiman, dan nabi Yusuf. Kisah nabi Yusuf dalam 

Tafsir Asy-Sya’rawi  telah dibahas dalam penelitian tersebut. Meski 

demikian, pembahasannya berfokus pada ayat-ayat berkaitang dengan 

siyasah nabawiyah dan belum komprehensif.
21

 

3. Hasil riset terkait kisah Yusuf 

Penafsiran ayat-ayat kisah melalui media tulisan memiliki cara 

penyampaian dan pembahasan yang beraneka ragam, seperti dengan 

membahas penafsiran atas suatu tema dari beberapa kisah, penjelasan hal 

ihwal tokoh dalam kisah, konsep dan pesan moral, hingga metodologinya. 

Dalam salah satu karyanya, Ibnu Katsir menjelaskan kisah para nabi secara 

                                                            
21 Sri Rejeki. “As-Siyasah An-Nabawiyah Perspektif Al-Qur'an Kajian Komparatif Tafsir 

Fii Zhilal Al-Qur'an Karya Sayyid Quthb (w.1996 M) dan Tafsir As-Sya'rawi Karya Mutawalli 

Asy-Sya'rawi (w.1998 M)”. Tesis Pascasarjana Magister Institut Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. 

Jakarta: Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 2021. 
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runtut termasuk kisah Nabi Yusuf dilengkapi dengan pembahasan ayat-

ayat Al-Qur’an yang berkaitan. Penyampaian kisah-kisah tersebut terjadi 

dengan menguraikan kronologi kisah dari awal hingga akhir atau hanya 

menguraikannya dengan objek dan bagian-bagian tertentu.
22

 

Kisah Yusuf dalam tesis Sigit Budiyanto berfokus pada 

pembahasan etika meraih jabatan dalam kisah Nabi Yusuf dengan  

melaukan komparasi dari dua kitab tafsir, yakni Tafsir Al-Jāmi’ li Ahkām 

al-Qur’ān dan Tafsir Al-Azhar.  Metode analisis data dengan isu-isu 

terkini dan kontekstual dalam tesis ini dapat digunakan penulis untuk 

melakukan analisis terhadap kontekstualisasi penafsiran,
23

 yakni untuk 

mengetahui kontekstualisasi penafsiran fenomena sosial yang berupa 

fragmen tentang kisah Nabi Yusuf dalam Al- Qur’an. Kontekstualisasi 

penafsiran merupakan aspek penting agar pesan moral Al-Qur’an dapat 

tersampaikan dan menyentuh masyarakat serta realitas sosial. 

Fenomena sosial yang terjadi dewasa ini salah satunya ialah 

dekadensi moral atau kurangnya karakter dan budi pekerti yang luhur. 

Adanya aspek ini demi pendidikan mental dan spiritual umat muslim.
24

 

Upaya dilakukan para akademisi dan peneliti dengan tujuan mengungkap 

nilai- nilai pendidikan karakter dalam yang dapat diimplementasikan dari 

                                                            
22 Ibnu Katsir. Qaṣṣaṣ al-Anbiyā’. Tahqiq Musthofa Abdul Wahid. (Makkah: Maktabah 

Tholibul Jami’i, 1988). 
23 Sigit Budiyanto. “Etika Meraih Jabatan dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Tafsir Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an dan Tafsir Al-Azhar dalam Kisah Nabi Yusuf AS). Tesis 

Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2019. 
24 Rita Musdianti. “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah Nabi Yusuf AS (Telaah 

Tafsir Al-Azhar Karya Hamka)”. Tesis Fakultas Ilmu Agam Islam UII (Yogyakarta, 2018). 
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kisah Nabi Yusuf. Nilai-nilai tersebut dapat ditelusuri dari kitab-kitab 

tafsir kontemporer. 

M. Quraish Shihab merupakan mufassir di era kontemporer. Karya 

monumentalnya, yakni Tafsir Al-Misbah menjelaskan kisah Yusuf secara 

rinci. Penafsirannya kronologis dengan mengelompokkan menjadi sepuluh 

episode.
25

 Beberapa kejadian dalam kehidupan Nabi Yusuf ditelaah, yakni 

mulai dari Yusuf kecil sebagai seorang anak yatim yang dibenci 

saudaranya, saat menjadi budak, hingga ketika usia dewasa. Quraish 

Shihab juga mengutip dari beberapa pendapat mufassir dan cendekiawan 

sebelumnya. Terkadang juga dijelaskan makna kata dari penggalan ayat-

ayat kisah Nabi Yusuf. Pola analisinya ialah dengan memaparkan ayat Al-

Qur’an pada episode yang dibahas, terjemahan, dan dilanjutkan dengan 

penafsirannya. 

Tafsir Al-Qur’an Tematis karya Yunahar Ilyas yang salah satu 

temanya membahas tentang kisah Yusuf berupaya mengungkap fenomena 

dengan keterpengaruhan sejarah. Yunahar Ilyas memposisikan diri sebagai 

seseorang yang tinggal di Mesir pada zaman dahulu, di mana penduduk 

Mesir masih memperjual belikan seorang budak.
26

 Dialog antara teks, 

konteks, dan mufassir. Upaya Yunahar Ilyas ketika memahami ayat 89 

dalam surat Yusuf menjadi sebuah kreatifitasnya dalam menafsirkan 

sebuah teks. Keterpengaruhan kondisi sosial yang masyarakat Mesir dari 

wawasan yang dimiliki Yunahar Ilyas dijadikannya sebagai pertimbangan 

                                                            
25 Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah , Volume 6. (Jakarta: Lentera Hati, 2003) 
26 Yunahar Ilyas. Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis jilid 1. (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2006), 155-156. 
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dalam menafsirkan ketidaktahuan saudara-saudara Yusuf akan keberadaan 

Yusuf yang telah menjadi bendahara Mesir. 

Selain Tafsir Asy-Sya’rawi  . . , ia juga memiliki karya khusus 

tentang kisah para Rasul dengan judul yang sama yaitu Qashashul 

Anbiya’. Adapun karya-karya para ulama dan mufassir tentang kisah para 

rasul adalah Qashahul Anbiya’ karya Ibnu Katsir, Sirah Nabawiyah karya 

Syeikh Shofiyurrahman, Tarikhul Anbiya’ wa al-Rusul wa al-Irtibath az-

Zamani wal ‘Aqaidi karya Muhammad Washfi, Qashahul Anbiya’ karya 

Imam Ahmad Mutawalli As-Sya’rawi, Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an 

Tematis karya Yunahar Ilyas, dan kitab-kitab tafsir yang tentunya 

membahas ayat-ayat kisah para Rasul. Hal yang unik dalam Tafsir Asy-

Sya’rawi  yang penulis teliti terletak pada penomoran. Halaman pertama di 

jilid 2 ditulis lanjutan dari halaman terakhir di jilid 1. Jadi, sampai akhir 

jilid, penomoran halaman ditulis sambung.
27

 

Berdasarkan hasil penelusuran di atas terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu:  pertama, 

dalam hasil-hasil riset yang disebutkan di atas belum ada kajian tentang 

epistemologi Tafsir Asy-Sya’rawi  . . . Kedua, hasil riset tentang Asy-

Sya’rawi sudah dilakukan oleh Asmungi, Imroatus Sholihah, Sri Rejeki, 

dan Aryati, namun tidak mengkaji penafsiran dan epistemologi kisah Nabi 

Yusuf. Ketiga, hasil riset terkait kisah Yusuf sudah banyak namun belum 

ada yang mengkaji kisah Yusuf dan merujuk pada Tafsir Asy-Sya’rawi  . . 

                                                            
27 Mhd. Idris. “The Contribution of Al-Sya'rawi To The Development of Tafsir: Study on 

Book of Tafsir Al-Sya'rawi”. Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 04 

No. 02, Juli-Desember 2020, 144. 
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. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penelitian tentang 

epistemologi Tafsir Asy-Sya’rawi  atas Kisah NabiYusuf ini merupakan 

kajian baru dan tidak ada pengulangan dengan hasil-hasil kajian 

sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

Pemahaman masyarakat muslim terhadap Al-Qur’an bergerak 

secara dinamis. Secara historis, generasi awal sejak masa Nabi 

Muhammad enggan bahkan ada yang menentang penafsiran Al-Qur’an. 

Namun, tradisi ini semakin pudar seiring munculnya kitab-kitab tafsir. 

Perkembangan ini melahirkan perangkat ilmiah, serta diberlakukan 

prinsip-prinsip sebagai guidelines dalam memahami Al-Qur’an.
28

 Salah 

satu perangkat ilmiah dalam memahami Al-Qur’an adalah dengan melihat 

aspek-aspek yang masih kekal berlaku dan adanya perkembangan 

penafsiran Al-Qur’an yang dinamis di era kontremporer. Pada perjalanan 

dakwah Islam kontemporer terdapat hal ihwal yang disebut dengan 

ṡawābit-mutaghayyirāt.
29

  Oleh karenanya, perlu ditemukan langkah-

langkah prosedural Al-Qur’an dalam menelaah nilai-nilai ṡawābit   pada 

kisah-kisah Al-Qur’an demi terwujudnya tujuan Al-Qur’an. 

Tujuan utama Al-Qur’an adalah menegakkan sebuah tatanan 

masyarakat yang adil, berdasarkan etika, dan dapat bertahan di muka 

bumi. Teori ats-ṡawābit-mutaghayyirāt yang ditawarkan oleh Salah Shawi 

                                                            
28Fazlur Rahman. Islam Sejarah Pemikiran dan Peradaban. (Bandung: Mizan, 2017), 

.48-49. 
29 Salah Shawi. Ats-Tsawabit wal Mutaghayyirat. .32 
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menyatakan bahwa perpecahan umat seringkali berawal dari faktor 

perbedaan pendapat pada kedua hal tesebut, sehingga hal ini dipakai untuk 

memvonis seseorang yang telah berbuat dosa dan meninggalkan Islam. 

Dalam hal ini Salah Shawi merujuk pada kitab Majmu’ Al-Fatawa karya 

Ibnu Taimiyah. Sebagian muslim melakukan taqlid dan ijtihad yang 

diajarkan oleh para ulama dan umara’ yang memimpin. Meski demikian, 

dilakukan tinjauan ulang terhadap keragaman situasi sosial pada zaman 

dahulu dan konteks yang beebeda.
30

 Dewasa ini massyarakat dihadapkan 

dengan ragam persoalan kehidupan. Nilai-nilai ṡawābit  dalam Al-Qur’an 

pun semakin terlupakan, sehingga perlunya penegasan kembali dan telaah 

terkait ragam penafsiran.   

Dalam melakukan telaah terhadap sumber penafsiran Asy-Sya’rawi 

penulis menggunakan teori ṡawābit-mutaghayyirāt. Masalah aqidah 

merupakan kategori    ṡawābit   yang perlu diimani oleh seorang muslim.  

Salah satu problematika dalam ṡawābit       mutaghayyitrat adalah dalam 

bentuk dakwah yakni perbaikan aqidah umat muslim pada masa para nabi. 

Shalah Shawi dalam karyanya aṡ-Ṡawābit wa al-Mutaghayyirāt menge-

lompokkan hal ihwal dakwah amar ma’ruf nahi munkar dari segi ṡawābit       

dan segi mutaghayyirāt.  Di antaranya adalah amar ma’ruf nahi munkar 

adalah fardhu ‘ain, amar ma’ruf nahi munkar tidak hanya bagi pemilik 

kekuasaan, nahi mungkar perlu dilandaskan dengan kemantapan hati, serta 

sesuai kebutuhan. Shalah Shawi juga menyebutkan hal ihwal 

                                                            
30 Salah Shawi. Ats-Tsawabit wal Mutaghayyirat, .1-2 
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mutaghayyirāt  (ketidaktetapan) dalam hal amar ma’ruf nahi munkar, 

yakni apabila amar ma’ruf nahi munkar tersebut tidak mendapati 

perubahan maka gugurlah kewajiban tersebut, melihat pengaruh manfaat 

dan mafsadatnya, serta dikatakan dalam lahan ijtihad apabila seseorang 

telah berhasil melaksanakan apa yang disyiarkannya. Hal ini akan 

mempermudah penulis untuk mengetahui model telaah aspek-aspek 

ṡawābit       kisah Yusuf dalam penafsiran Asy-Sya’rawi. 

Selain pengetahuan eksternal penafsir eksternal, pendekatan dalam 

teori ini dapat dilakukan juga dengan melihat isi Al-Qur’an dengan 

menjawab ketiga pertanyaan ilmiah, yakni bagaimana, mengapa, dan ke 

mana. Ketiga pertanyaan tersebut dapat dijawab secara deskriptif, bersifat 

kausalitas, dan normatif.    Aspek-aspek ilmiah ini sangat cocok dengan 

pengetahuan modern, khususnya dalam ilmu tafsir. Suatu ilmu dibedakan 

oleh perbedaan suatu objek, namun apabila ditemukan ilmu dengan objek 

material yang sama, maka yang membedakan adalah objek formalnya, 

yakni sudut pandang tertentu. Berikutnya, perlu diketahui bahwa ilmu 

pengetahuan adalah usaha pemahaman manusia yang disusun dalam suatu 

sistem tentang hal ihwal yang diteliti sejauh yang dapat dijangkau daya 

pemikiran yang dibantu penginderaan manusia.   Hal-hal tersebut akan 

digunakan penulis sebagai pisau analisis untuk mengetahui karakteristik 

dan metode penafsiran. 

Dalam menganalisis penafsiran surat Yusuf, penulis menggunakan 

teori Shalah Shawi dengan beberapa sketsa ṡawābit, yaitu terdiri atas 
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ṡawābit   dalam soal iman, dalam masalah tauhid, dalam amar ma’ruf nahi 

munkar, dan dalam amal dakwah. Pola ini digunakan penulis sebagai 

klasifikasi permasalahan tentang kisah Nabi Yusuf. 

Berikutnya penulis melakukan telaah terhadap signifikansi 

pemikiran Asy-Sya’rawi terhadap kisah Yusuf. Kontekstualisasi 

diperlukan agar tidak terjadi stagnasi pemahaman Al-Qur’an dan krisis 

relevansi, sehingga diharapkan pemahaman Al-Qur’an dapat dipahami di 

tengah perdebatan ragam polemik dunia. Di antara langkahya adalah 

dengan mengkaji situasi historis atas suatu ayat dan melakukan tinjauan 

umum tentang tujuan moral pada realita yang konkret saat ini.  Teori ini 

akan dijadikan analisis penulis untuk melakukan telaah kehidupan sosok 

Yusuf dalam penafsiran Asy-Sya’rawi dan signifikansinya dengan 

masyarakat pada konteks kekinian ke-Indonesiaan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penilitian kepustakaan yang bersifat kualitatif 

terkait dengan analisis penafsiran kisah Yusuf dan metodologi Mutawalli Asy-

Sya’rawi sebagai objek dan sumber penelitian. Dalam menganalisis data 

penulis menggunakan pendekatan historis-tematis. Upaya untuk melakukan 

deskripsi secara kritis tentang segala hal yang berkaitan dengan setting sosio-

historis, perjalanan intelektualnya, karya-karya yang dihasilkan tentang kisah 

Nabi Yusuf, dan pemikiran Mutawalli Asy-Sya’rawi dalam penelitian yang 

dilakukan penulis adalah dengan pendekatan historis. Sedangkan upaya yang 



19 

 

 

 

digunakan penulis dalam melihat kerangka metodologi penafsiran, kekurangan 

dan kelebihan penafsiran kisah karya Mutawalli Asy-Sya’rawi adalah dengan 

pendekatan tematis. 

3. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer yang digunakan adalah teks tafsir yang terdapat dalam kitab Tafsir Asy-

Sya’rawi  dan karya-karya Mutawalli Asy-Sya’rawi. Sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui buku-buku, tesis, artikel, atau jurnal-jurnal yang berkaitan 

dan relevan dengan kisah Nabi Yusuf, tokoh Mutawalli Asy-Sya’rawi dan 

kajian penafsiran ayat-ayat kisah. 

4. Metode Pengolahan Data 

Untuk mendapat data komprehensif tentang analisis dan metodologi 

penafsiran Mutawalli Asy-Sya’rawi, langkah-langkah yang dilakukan penulis 

adalah sebagai berikut:  

a. Mendeskripsikan konseps ṡawābit. 

b. Menganalisis metodologi penafsiran Asy-Sya’rawi dalam surat  Yusuf.  

c. Menemukan aspek-aspek ṡawābit dalam surat Yusuf berdasarkan Tafsir 

Asy-Sya’rawi  .  

d. Mengungkap bagaimana Asy-Sya’rawi menjelaskan aspek-aspek ṡawābit       

dalam surat Yusuf  

e. Menjelaskan signifikansi aspek-aspek ṡawābit   surat Yusuf dengan 

konteks kekinian 
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4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif-analisis, yaitu mendeskripsikan dan melakukan analisis epistemologi 

Tafsir Asy-Sya’rawi   terhadap ayat-ayat kisah Nabi Yusuf. Hal itu dilakukan  

secara detail dan sistematis melalui biografi mufassir, latar belakang dan 

sistematika penyusunan kitab tafsir, sumber, metodologi, analisis penafsiran, 

epistemologi, hingga kelebihan dan kekurangan tafsirnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab dua, ṡawābit   dalam Al-Qur’an. Dalam sub-bab pertama penulis 

menjelaskan paradigma kontekstual Asy-Sya’rawi dalam penafsiran surat 

Yusuf. Kemudian pada sub-bab kedua, penulis berupaya melakukan analisis 

terhadap hal-ihwal ṡawābit-mutaghayyirāt .  Berikutnya adalah langkah-lang-

kah menemukan aspek ṡawābit dalam surat Yusuf. Hal ini untuk mengetahui 

bagaimana penafsiran surat Yusuf dan urgensinya nilai-nilai ṡawābit di 

dalamnya. Ini menarik dibahas dan tidak sedikit cendekiawan muslim yang 

terinspirasi dari kisah Nabi Yusuf dalam surat Yusuf. Selanjutnya adalah 

langkah-langkah ṡawābit  yang diterapkan dalam penafsiran ayat-ayat kisah. 

Bab tiga, Mutawalli Asy-Sya’rawi dan kitab tafsirnya. Dalam sub-bab 

ini peneliti melakukan tinjauan terhadap sosok Asy-Sya’rawi, yaitu (a) profil 

Mutawalli Asy-Sya’rawi; (b) Tafsir Asy-Sya’rawi  yang terdiri dari latar 
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belakang dan sistematika penyusunan kitab tafsir. (c) posisi pemikiran Asy-

Sya’rawi sebagai mufassir.  

Bab empat, signifikansi pemikiran Asy-Sya’rawi terhadap surat Yusuf 

dalam konteks kekinian. Setelah kajian terhadap konstruksi penafsiran, 

penulis berupaya melakukan analisis pada sub-bab pertama tentang sumber-

sumber penafsiran, sub-bab kedua tentang metode dan pendekatan Tafsir Asy-

Sya’rawi  , dan sub-bab ketiga tentang konten penafsiran kisah Nabi Yusuf.  

Hal ini untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan Tafsir Asy-

Sya’rawi   sehingga dapat terlihat bagaimana kontribusinya dalam studi Al-

Qur’an dan tafsir pada konteks kekinian. Di samping itu, yakni untuk 

mengetahui bagaimana pembaharuan gagasannya dalam konteks kekinian 

sebagai mufassir di era kontemporer. 

Bab lima, penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan dari Bab I sampai 

Bab IV yang mencakup hasil analisis penulis terkait analisis aspek-aspek 

ṡawābit   surat Yusuf dalam Tafsir Asy-Sya’rawi  karya Syeikh Mutawalli 

Asy-Sya’rawi. Selain itu bab ini dilengkapi dengan saran peneliti yang terkait 

dengan penelitian lain yang dilakukan oleh peneliti berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimimpulkan sebagai berikut: 

1. Aspek-aspek ṡawābit  yang ditafsirkan oleh Mutawalli Asy-Sya’rawi 

adalah 22 dari 111  ayat (19,8%) dalam surat Yusuf. Aspek-aspek 

tersebut meliputi (a) masalah aqidah yang disebutkan dalam tujuh  ayat 

yaitu ayat ke-2, 38, 40, 57, 76, 87, dan 111; (b) masalah akhlak yang 

disebutkan dalam delapan ayat yaitu ayat ke-5, 23, 55, 67, 77, 83, 84, 

dan 101; dan (c) masalah prinsip-prinsip dalam bermuamalah yang 

disebutkan dalam tujuh ayat yaitu ayat ke-9, 21, 30, 37, 54, 78, dan 90.  

2. Dalam menafsirkan sekaligus menjelaskan aspek-aspek ṡawābit dalam 22 

ayat surat Yusuf, Asy-Sya’rawi  secara umum menggunakan penafsiran 

dengan corak adab al-ijtimāi. Pendekatan dalam menafsirkan ayat lebih 

menggunakan pendekatan sosial-budaya, bahasa, sejarah, yang disajikan 

dengan metode analitis (tahlȋlȋ) yang disajikan dengan bahasa yang 

sangat baik dan mudah dipahami, logis dan kontekstual.  

3. Penafsiran Mutawalli Asy-Sya’rawi dalam surat Yusuf relevan untuk 

konteks kekinian. Di antara relevansi itu adalah memberi penguatan 

terhadap keilmuan tafsir adabi ijtima’i terutama aspek penalaran, 

penguatan model dakwah bagi masyarakat terutama model dakwah yang 

bersifat personal-kontekstual, dan penguatan nilai dari kisah kepribadian 

teladan (Yusuf) yang relevan bagi kehidupan.  
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B. Saran  

Setelah melakukan kajian penafsiran Mutawalli Asy-Sya’rawi 

terhadap surat Yusuf, penulis merekomendasikan untuk penelitian 

berikutnya yaitu: 

1. Perlunya kajian aspek-aspek ṡawābit  dan kontekstualisasi 

tentang ayat-ayat kisah pada surat-surat lainnya dalam Al-

Qur’an menurut penafsiran Mutawalli Asy-Sya’rawi. 

2. Perlunya kajian terhadap  respon dari komunitas atau pembaca 

Tafsir Asy-Sya’rawi  dengan melakukan observasi terhadap 

problem sosial kekinian yang terjadi di lapangan. 

3. Perlunya kajian komparatif pemikiran Mutawalli Asy-Sya’rawi 

dengan mufassir lainnya tentantang kajian surat-surat lainnya 

yang relevan dengan konteks kekinian.  
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